
MANUSIA DAN PANDANGAN  HIDUP



I. Tiga Komponen Pandangan Hidup

1. Cita-cita

Cita-cita merupakan suatu keinginan yang ada 
di dalam hati, cita-cita sering diartikan angan-
angan keinginan, kemauan, niat atau harapan.

 Cita-cita sangat penting bagi manusia karena 
cita-cita menandakan kedinamikaan manusia.

 Cita-cita biasanya berasal dari keinginan orang 
tua, kelak cita-cita itu tercapai/tidak bergantung 
pada pekembangan dari lingkungan.

 Keinginan orang tua itu tergantung pada 
pendidikan, pengalaman dan lingkungan  orang 
tua.



Tercapai tidaknya cita-cita tergantung 

pada kondisi hati manusia, terdapat 3 

kondisi hati manusia:

 Hati Keras

 Hati Lunak

 Hati Lemah



 Kebajikan

Kebajikan adalah perbuatan yang 
mendatangkan kebaikan, kebajikn pada 
hakikatnya sama dengan perbuatan moral, 
perbuatan yang sesuai dengan norma 
agama/etika.

 Manusia adalah seorang pribadi utuh, jiwa 
dan raga. Punya pendapat sendiri, 
perasaan sendiri, cita-cita sendiri. Oleh 
karena itu seringkali manusia jadi egois 
dan tidak kenal kebajikan.



Kebajikan dapat terlihat pada diri manusia, 

manusia pada hakikatnya punya 3 segi:

 Manusia sebagai mahluk pribadi

 Manusia sebagai mahluk sosial

 Manusia sebagai mahluk Tuhan

Jadi kebajikan adalah perbuatan yang 

sesuai dengan perbuatan yang selaras 

dengan suara hati peribadi manusia, suara 

hati masyarakat dan hukum Tuhan.



3. Sikap Hidup

 Sikap adalah keadaan hati dalam 

menghadapi hidup, bisa positif atau 

negatif. Karena keadaan hati, maka hanya 

kita yang tahu orang lain baru tahu apabila 

kita bertindak.

 Sikap dibentuk oleh kemauan, kemauan 

mnusia ditentukan oleh pendidkan. Sikap 

bisa berubah tergantung pada situasi. 

Kondisi dan lingkungan.



Terdapat 2 sikap dari manusia

 Sikap etis : Lincah, tenang, halus, berani, 

arif, rendah hati dan bangga.

 Sikap non etis : kaku, gugup, kasar, takut, 

angkuh dan rendah diri



II. Sumber Pandangan Hidup

 Agama

 Ideologi

 Renungan Individu



III. Sifat Dari Pandangan Hidup

 Dinamis

 Prinsipil



IV. Manusia dan Pandangan Hidup

 Manusia dengan anugrah akal dan budi 

menyebabkan manusia mempunyai 

keunggulan salah satu keunggulan itu 

adalah mempunyai pandangan hidup.

 Pandangan hidup adalah masalah asasi 

manusia tapi tidak semuanya 

memahaminya.


